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ABSTRACT 

The Directorate General of Taxes (DGT) plays a central role in collecting 

tax revenue in Indonesia, which is the country's primary source of funding 

for improving public welfare. Taxpayer compliance is a crucial component 

influencing tax revenue. However, 2021 data shows that the compliance 

rate for annual tax returns (SPT) reporting at the Sukabumi Pratama Tax 

Office (KPP Pratama) remains low, at 11.96% of the total registered 

taxpayers. 

This study used a quantitative method with a survey approach. The study 

population was 659,109 individual taxpayers registered at the Sukabumi 

Pratama Tax Office in 2021. The research sample was determined using the 

Slovin formula, resulting in 250 respondents selected through random 

sampling. This study concluded that tax understanding and tax sanctions, 

both partially and simultaneously, have a positive influence on individual 

taxpayer compliance at the Sukabumi Pratama Tax Office. 

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Understanding, Tax Sanctions, 

Sukabumi Pratama Tax Office. 
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ABSTRAK 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memiliki peran sentral dalam 

mengumpulkan penerimaan pajak di Indonesia, yang merupakan sumber 

pendanaan utama negara untuk meningkatkan kesejahteraan umum. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi komponen krusial yang memengaruhi 

penerimaan pajak. Namun, data tahun 2021 menunjukkan tingkat kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama Sukabumi masih rendah, yaitu 

11,96% dari total wajib pajak terdaftar. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Sukabumi pada tahun 2021, berjumlah 659.109 wajib pajak. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin, menghasilkan 

250 responden yang dipilih melalui teknik random sampling. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan, baik 

secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Sukabumi. 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan, Sanksi 

Perpajakan, KPP Pratama Sukabumi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dire lktorat Jelndelral Pajak (DJP) adalah lelmbaga pelmelrintahan yang 

be lrwe lnang melngumpulkan pelnelrimaan pajak di Indonelsia (Pradnyani & 

Jati, 2021). Kontribusi belsar dari pajak dalam APBN akan melndorong 

pe lmelrintah untuk me lncari potelnsi pelnelrimaan pajak dan melningkatkannya. 

Tax ratio adalah pelrbandingan antara pelne lrimaan pajak pada suatu masa 

de lngan Pelndapatan Dome lstik Bruto (PDB) di masa yang sama. (Kauniyah, 

2021) 

Tujuan pelmelrintah Indonelsia adalah untuk me llaksanakan 

Pe lmbukaan UUD 1945 dalam rangka me lningkatkan kelseljahtelraan umum. 

Kelseljahtelraan umum rakyat Indone lsia akan diupayakan de lngan melndirikan 

pe lmelrintahan yang se lmpurna dan be lrupaya melningkatkan pe lmbangunan 

yang ada di selgala bidang. Telntu saja, dukungan dari sumbelr pe lndanaan 

harus melmadai. Pajak me lrupakan sumbe lr utama pe lndanaan nelgara. Pajak 

itu selndiri belrfungsi selbagai fungsi anggaran (Masruroh & Zulaikha, 2013). 

Pajak melnurut Undang-Undang No.16 tahun 2009 adalah kontribusi wajib 

kelpada nelgara yang te lrutang olelh orang pribadi atau badan yang be lrsifat 

me lmaksa belrdasarkan Undang-undang, delngan tidak me lndapatkan imbalan 

selcara langsung dan digunakan untuk ke lpelrluan nelgara bagi selbelsar- 

be lsarnya kelmakmuran rakyat. 

Ke lpatuhan wajib pajak adalah tindakan yang melnunjukkan keltaatan 

dan kelsadaran telrhadap kelwajiban pelrpajakannya (G. A. D. M. Delwi elt al., 

2022). Ke lpatuhan pajak adalah kompone ln pelnting yang melmelngaruhi 

pe lnelrimaan pajak (De lsidelria & Ngadiman, 2019). Ke lpatuhan pajak adalah 

pe lrilaku wajib pajak untuk melmatuhi pelraturan pelrpajakan delngan belnar 

dan telpat waktu. Kelpatuhan ditunjukkan dalam mellaporkan diri, 

melnyelrahkan Surat Pelmbelritahuan (SPT), mellakukan pelrhitungan, dan 

me llunasi tagihan selcara telpat waktu (K. A. S. De lwi & Supadmi, 2022). 
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Ke lpatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam 

pelmelnuhan kelwajiban pe lrpajakan selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pe lrundang undangan dan pelraturan pellaksanaan pelrpajakan yang belrlaku 

dalam suatu nelgara. Telrbelntuknya kelpatuhan wajib pajak akan kelwajiban 

pe lrpajakannya dipelngaruhi olelh pelmahaman pelraturan pelrpajakan. 

Pe lmahaman pelraturan pelrpajakan adalah prosels dimana pajak melngeltahui 

telntang pelrpajakan dan pelngaplikasian pe lngeltahuan itu untuk melmbayar 

pajak. 

Pada tahun 2021, jumlah wajib pajak di wilayah KPP Pratama 

Sukabumi melncapai 659.109 wajib pajak, delngan tingkat kelpatuhan 

pe llaporan SPT Tahunan selbelsar 11,96% dari total wajib pajak yang 

telrdaftar. Pe lmahaman pelrpajakan melnjadi faktor pelnting yang 

melmelngaruhi ke lpatuhan wajib pajak. Program eldukasi dan sosialisasi 

pe lrpajakan, telrmasuk pelndampingan mellalui rellawan pajak, telrbukti 

melningkatkan pelmahaman wajib pajak selhingga melndorong melrelka untuk 

mellaporkan SPT delngan belnar dan telpat waktu (Kanwil DJP Jawa Barat I, 

2021). 

Me lnanggapi felnomelna selrta isu telrselbut angka kelpatuhan yang 

masih di bawah 12% melnunjukkan adanya tantangan belsar dalam 

melningkatkan pelmahaman dan kelsadaran wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

juga melngindikasikan bahwa pelnelrapan sanksi pe lrpajakan bellum 

se lpelnuhnya elfelktif se lbagai pelndorong ke lpatuhan. Olelh kare lna itu, pelrlu 

pelndelkatan yang lelbih inovatif dalam eldukasi dan pellayanan, telrmasuk 

pe lningkatan kualitas informasi, kelmudahan aksels layanan pajak, selrta 

pe lnelgakan sanksi yang konsisteln untuk melndorong kelpatuhan yang lelbih 

baik. 

Pajak adalah jantung pe lrtahanan suatu ne lgara te lrhadap selktor 

intelrnal. Upaya melmaksimalkan pelnelrimaan pajak tak hanya be lrgantung 

pada pelran Direlktorat Jelndelral Pajak dan aparat pajak, namun juga pada 

pe lran wajib pajak. Pelrubahan siste lm pelrpajakan dari Official Asse lssme lnt kel  

Se llf Asse lssme lnt melmbe lrikan kelpelrcayaan ke lpada wajib pajak dalam 

melncatat,  melnghitung,  melmbayar  dan  me llaporkan  kelwajiban 
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pe lrpajakannya. Sistelm ini me lmungkinkan wajib pajak me lngeltahui dan 

be lrtanggung jawab untuk melmelnuhi ke lwajiban pe lrpajakannya selsuai 

de lngan ke ltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku (Hartini & 

Sopian, 2018). Namun, se lbagian dari wajib pajak me lnelmui be lrbagi ke lndala 

dalam Sitelm Sellf-Asselssme lnt ini. Karelna kurangnya pelngeltahuan dan 

pe lmahaman wajib pajak te lntang praktik pe lrpajakan yang sellalu be lrubah. 

Hal ini be lrdampak pada ke lpatuhan wajib pajak yang tidak dapat me lmelnuhi 

ke lwajibannya jika tidak me lmiliki pe lngeltahuan telntang pelraturan, 

pe lrhitungan dan pellaporan pajak (Anggraini, 2018). 

Faktor pelrtama yang melmelngaruhi ke lpatuhan pajak adalah 

pe lmahaman pelrpajakan. Pelmahaman pelrpajakan dapat diartikan selbagai 

upaya Wajib Pajak untuk melmahami pelraturan pajak yang be lrlaku (Sabil elt 

al., 2018). Tingkat pelmahaman wajib pajak yang belrbelda-belda akan 

melme lngaruhi pelnilaian masing-masing wajib pajak untuk belrpelrilaku patuh 

dalam mellaksanakan kelwajiban pelrpajakan. Me lmiliki pelngeltahuan dan 

pe lmahaman yang baik telntang pelraturan pe lrpajakan akan melningkatkan 

pe lrilaku wajib pajak karelna melrelka tahu apa yang akan melrelka lakukan 

(Anggrae lni elt al., 2024). Tingkat kelpatuhan wajib pajak dalam melmelnuhi 

ke lwajiban pajaknya akan melningkat seliring delngan tingkat pelmahaman 

melrelka melngelnai pe lraturan pe lrpajakan (Widiana & Jati, 2019). 

Pe lmahaman pelrpajakan, dapat melmpelngaruhi tingkat ke lpatuhan wajib 

pajak itu se lndiri, hal ini dise lbabkan wajib pajak te lrse lbut tellah melngeltahui 

konse lkue lnsi yang akan dite lrima apabila tidak me llaksanakan ke lwajibannya 

de lngan belnar (Kelsaulya Juliana & Pe lsirelron Se lmy, 2019). 

Faktor keldua yang melmelngaruhi kelpatuhan pajak adalah sanksi 

pe lrpajakan. Sanksi adalah suatu tindakan be lrbelntuk hukuman yang 

dibelrikan kelpada orang yang me llanggar pelraturan. Pelraturan ialah 

pe ltunjuk bagi selselorang dalam mellaksanakan se lsuatu telrkait apa yang harus 

dilakukan dan apa yang selharusnya tidak bolelh dilakukan. Sanksi sangat 

dibutuhkan supaya pelraturan tidak dilanggar. Sanksi pajak melrupakan 

pe lrtanggungan bahwa keltelntuan pelraturan-pe lraturan pelrundang-undangan 

pe lrpajakan (norma pajak) akan dituruti/ditaati/dipatuhi, delngan arti lain 
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bahwa sanksi pelrpajakan me lrupakan sarana pelncelgahan agar wajib pajak 

tidak mellanggar norma pelrpajakan (Haryanti, Pitoyo, dan Napitupulu, 

2022). 

Sanksi pe lrpajakan me lrupakan pelmbelrian sanksi bagi wajib pajak 

yang tidak melmelnuhi kelwajibannya selsuai delngan keltelntuan pelraturan 

pe lrundang-undangan pelrpajakan yang belrlaku. Me lnurut Mardiasmo (2018: 

62) bahwa sanksi pelrpajakan adalah jaminan keltelntuan pelraturan 

pe lrundang-undangan pelrpajakan (norma pe lrpajakan) akan dituruti. Atau 

bisa delngan kata lain sanksi pelrpajakan melrupakan alat pelncelgahan 

(pre lvelntif) agar wajib pajak tidak me llanggar norma pe lrpajakan (Asterina 

dan Septiani, 2019). 

Pe lmahaman pelrpajakan adalah suatu prosels dimana wajib pajak 

me lmahami dan melngeltahui telntang pelraturan dan Undang-Undang 

se lrta tata cara pe lrpajakan dan melnelrapkan nya untuk me llakukan 

ke lgiatan pelrpajakan selpelrti, me lmbayar pajak, mellaporkan SPT, dan 

se lbagainya jika selselorang tellah melmahami dan melngelrti telntang 

pe lrpajakan maka akan telrjadi pelningkatan kelpatuhan wajib pajak ( 

Kusuma 2016 ). Belbelrapa pelnellitian melnguji variabe ll pelmahaman 

pe lraturan pelrpajakan pe lnellitian dilakukan olelh Priambodo (2017) dan 

Se lptyani (2019) melnyimpulkan variabell pe lmahaman pelraturan pelrpajakan 

belrpelngaruh positif telrhadap ke lpatuhan wajib pajak (Febriyanti, Sari, dan 

Hariri, 2023). Pe lngaruh sanksi pe lrpajakan telrhadap kelpatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Sanksi pajak dike lnakan pada selorang wajib pajak bila 

mellakukan keltelrlambatan atau pe llanggaran. Se lpelrti yang te llah 

dijabarkan selbellumnya, ada dua macam sanksi dalam pajak yaitu sanksi 

administrasi dan sanksi pidana. Dalam pe lnellitian yang dilakukan ole lh 

Dina (2015) melnyatakan bahwa sanksi pe lrpajakan belrpelngaruh positif 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak dapat ditelrima. 

Telrdapat selbagian pelnelliti yang juga mellakukan pelnellitian telrkait 

faktor yang melmpelngaruhi kelpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

delngan variabell sama maupun belrbe lda. Melnurut Anggarini, dkk (2019) 

pe lne llitiannya  me lnunjukkan hasil bahwa pelnge ltahuan pe lrpajakan tidak 
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belrpelngaruh telrhadap ke lpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Seldangkan 

pada pelnellitian Muhamad, dkk (2019) hasilnya me lmbuktikan bahwa 

sanksi pelrpajakan tidak belrpe lngaruh te lrhadap kelpatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Sellain itu, ELrmawati (2018) juga melnunjukkan hasil bahwa 

pe lngeltahuan pelrpajakan tidak be lrpelngaruh telrhadap kelpatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Adapun pelnellitian yang dilakukan olelh Putri & Agustin 

(2018) hasilnya melmbuktikan bahwa sanksi pe lrpajakan tidak belrpelngaruh 

telrhadap kelpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Delwi Nasiroh, 2022). 

Be lrdasarkan latar be llakang diatas, pe lmahaman pelraturan pelrpajakan 

dan sanksi pe lrpajakan telrhadap kelpatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka 

pelnulis telrtarik untuk me llakukan pelnellitian delngan judul, “Pe lngaruh 

Pe lmahaman Pe lraturan Pe lrpajakan Dan Sanksi Pe lrpajakan Te lrhadap 

Ke lpatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Sukabumi” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pelmahaman pe lrpajakan belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

2. Apakah sanksi pe lrpajakan be lrpelngaruh telrhadap ke lpatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 

3. Apakah pe lmahaman pelrpajakan dan sanksi pe lrpajakan belrpelngaruh 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak orang pribadi? 

1.3 Tujuan Pe lnellitian 

1. Me lngeltahui pelngaruh pelmahaman pelrpajakan te lrhadap kelpatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

2. Me lngeltahui pelngaruh sanksi pelrpajakn telrhadap kelpatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

3. Me lngeltahui pelngaruh pelmahaman pelrpajak dan sanksi pelrpajak telrhadap 

ke lpatuhan wajib pajak orang pribadi 
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1.4 Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat teloritis 

Diharapkan dapat me lmbelrikan kontribusi pada pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan di bidang pe lrpajakan, khususnya dalam studi pe lrilaku 

ke lpatuhan pajak. Se lcara teloritis, pelnellitian ini me lmpelrkuat pe lmahaman 

bahwa kelpatuhan wajib pajak tidak hanya dite lntukan olelh sistelm 

administrasi pajak selmata, teltapi juga dipelngaruhi olelh faktor inte lrnal 

selpelrti pelmahaman telrhadap kelwajiban pe lrpajakan, se lrta faktor e lkstelrnal 

selpelrti kelbelradaan dan pe lnelrapan sanksi pajak. 

2. Manfaat praktis 

1). Bagi Kantor Pe llayan Pajak 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan sumbelr informasi untuk strate lgi 

pe lningkatan ke lpatuhan wajib pajak orang pribadi mellalui program 

e ldukasi pajak yang le lbih elfelktif se lrta pelnelrapan sanksi yang le lbih telgas 

dan konsiste ln. 

2). Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pe lnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan te lrhadap ke lsadaran dan 

pe lmahaman wajib pajak selrta pelntingnya melnaati pe lraturan 

pe lrpajakan. 

1.5 Siste lmatika Pelnulisan 

Pe lnulisan dalam pe lnellitian ini disususn se lcara siste lmatis dalam belbelrapa 

bab delngan tujuan me lmudahkan pe lncarian informasi yang dipe lrlukan dan 

melnunjukan pelnyellelsaian yang te lrstuktur. Maka dari itu, pe lmbagian bab 

telrselbut adalah selbagai belrikut : 

1. BAB I PELNDAHULUAN 

Bagian ini me lncakup telntang latar bellakang pelnellitian, pelrumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan siste lmatika pe lnulisan yang 

digunakan dalam pelnellitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini me lnguraikan telori dasar yang digunakan untuk me lnganalisis inti 

pe lrmasalahan  dalam  pe lnellitian  me lliputi  telori  telmuan  pelnellitian 
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se lbellumnya, pe lrumusan hipote lsis, dan modell pe lnellitian yang digunakan 

pada pelnellitian. 

3. BAB III ME LTODE L PELNELLITIAN 

Bagian ini melmbuat rincian melngelnai jelnis pelnellitian yang dilakukan 

meltodel pelngumpulan data yang digunakan, obje lk pelnellitian, se lrta populasi 

dan sampell yang dijadikan fokus dalam pe lne llitian. Se llain itu bagian ini juga 

me lmbahas variabe ll-variabe ll yang di analisis se lrta meltodel analisis yang 

ditelrapkan dalam prosels pelnellitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PELMBAHASAN 

Bagian ini pe lnelliti melnguraikan se lrta melnganalisis data yang dipe lrolelh dari 

prosels pelngujian. Sellain itu, bagian ini juga melmbahas hasil pelnellitian 

se lcara teloritis maupun me ltodologis de lngan melrujuk pada data yang te llah 

dikumpulkan dan di analisis selcara melndalam. 

5. BAB V PELNUTUP 

Bagian ini melmbelrikan rangkuman dari ke lsimpulan akhir telrkait delngan 

pe lnellitian, dise lrtai delngan saran-saran yang dire lkomelndasikan belrdasarkan 

hasil telmuan untuk me lningkatkan prose ls pe lngujian dimasa me lndatang. 
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2.1. Landasan 

Teori 

  

BAB V 

PENUTUP 

Pe lnellitian ini be lrtujuan untuk me lngeltahui pe lngaruh pelmahaman pe lrpajakan 

dan sanksi pe lrpajakan telrhadap ke lpatuhan wajib pajak. 

Be lrdasarkan pelmbahasan dapat disimpulkan : 

1. Dari hasil uji t dipe lrolelh nilai thitung selbelsar 5,320 > t tabe ll 1,651 delngan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, se lhingga H1 dite lrima. Jadi disimpulkan 

bahwa pe lmahaman pelrpajakan belrpelngaruh te lrhadap ke lpatuhan wajib 

pajak orang pribadi, selmakin tinggi tingkat pe lmahaman pe lrpajakan 

telrhadap pelraturan pelrpajakan maka selmakin kelcil kelmungkinan wajib 

pajak untuk mellanggar pe lraturan yang sudah diteltapkan. 

2. Dari hasil uji t dipe lrolelh nilai t hitung selbe lsar 8,348 > t tabe ll 1,651 delngan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Se lhingga H2 ditelrima, jadi disimpulkan 

bahwa sanksi pe lrpajakan belrpelngaruh te lrhadap kelpatuhan wajib pajak 

orang pribadi, selmakin telgas sanksi pe lrpajakan maka ke lpatuhan wajib pajak 

akan selmakin me lningkat. 

3. Dalam hasil Uji F (simultan) bahwa nilai Fhitung se lbelsar 94,873 dan nilai 

Sig, se lbelsar 0,000 < 0,05, se lhingga H3 dite lrima, jadi disimpulkan bahwa 

pe lmahaman pe lrpajakan dan sanksi pe lrpajakan selcara sama-sama 

belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajib pajak pribadi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam me llakukan pe lnellitian ini tidak le lpas dari ke ltelrbatasan yang dimiliki 

olelh pe lnelliti, adapun ke ltelrbatasan dalam pe lnellitian ini se lbagai belrikut : 

1. Penelitian pada sampel ini difokuskan pada wajib pajak orang pribadi dan 

wajib pajak badan tertentu, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara menyeluruh untuk seluruh wajib pajak rang pribadi 

dan wajib pajak badan di Indonesia. 

2. Pemahaman Perpajakan dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator 

tata cara diukur memalui aspek administrasi perpajakan. 

3. Sampell yang digunakan pada pelnellitian ini bukan sampel yang sudah 

mendapatkan sanksi pajak. 
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5.3 Saran 

Saran yang dapat disampaikan ole lh pelnelliti se lbagai hasil dari pe lnellitian, 

pe lmbahasan, kelsimpulan, dan ke ltelrbatasan diatas adalah : 

1. Bagi pelnelliti sellanjutnya disarankan untuk memperluas sampel untuk 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

2. Pengetahuan wajib pajak orang pribadi tidak hanya diukur dengan 

kelengkapan tata cara administrsi perpajakana. 

3. Untuk mengukur sanksi pajak, wajib pajak orang pribadi menggunakan 

wajib pajak yang pernah mendapatkan sanksi perpajakan. 
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